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Abstrak

Setiap individu memiliki kebutuhan untuk mendapatkan kasih sayang dan penerimaan, oleh karena itu, manusia tidak
terlepas dari keinginan untuk mencari pasangan hidup (Atwater, 1983). Dalam melakukan interaksi untuk mencari
pasangan hidup, terdapa¢rbagai faktor yang mempengaruhi penilaian individu terhadap orang lain, salah satunya
adalah orientasi seksual. Orientasi seksual adalah pola yang unik dari dorongan seksual dan romantis, perilaku, dan
identitas yang diekspresikan oleh individu (Lehetill2014). Perbedaan orientasi seksual pada tiap individu dapat
mengarahkan individu pada proses pemilihan pasangan yang berbeda, demikian halnya pada biseksual (Lehmiller,
2014). Hasil penelitian Rosario, dkk. (2007) mengungkapkan bahwa biseksual esgjatadi ditemui pada wanita,
khususnya dengan peran sebagaime Berbagai konflik yang dialami oleh biseksual akan mengarahkan biseksual
pada proses pemilihan pasangan yang cukup kompleks. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
membdas mengenai proses pemilihan pasangan pada wanita biseksual.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan desain penelitian studi kasus. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara dan observasi pada tiga orang wanita biseksaal tdeafgbiseksualitas yang
berbeda, yakni bheteroseksual, Hiseksual, dan Hhomoseksual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga fase dalam proses pemilihan pasangan oleh -wanita bi
heteroseksual dan -hbomoseksual. Fase tersebut mencakape rapport, fase intimacy, dan fasecommitted
relationship Berbeda dengan kedua tipe wanita tersebut, wanlisséksual hanya melalui dua fase, yaitu fagmort
danintimacy Tahapan proses yang terjadi pada tiap fase akan dijelaskan melalui proses pemilihan pasangan yang
dijalani oleh wanita biseksual secara lengkap dalam kehidupannya.

Kata kunci: proses pemilihan pasangan, wanita, biseksual

Abstract

Everyindividual has a need for affection and acceptance, therefore, human is inseparable from the desire to look for a
life partner (Atwater, 1983). In the interactions to look for a life partner, there are various factors that influence
individual assessmentsf others, one of which is sexual orientation. Sexual orientation is a unique pattern of sexual
desire and romantic, behavior, and identity expressed by individuals (Lehmiller, 2014). Sexual orientation differences
between individuals can direct the indival in the process of selecting a different partner, as well as the bisexual
(Lehmiller, 2014). Research of Rosario, et. al. (2007) revealed that true bisexuality is often found in women, especially
with the role of femme. Various conflicts experiencedisexuals will direct to quite complex bisexual mate selection
process. Accordingly, this study was focused on discussing the process of mate selection on bisexual women.

This study used qualitative and case study research design. Data were collectathbigterview and observation
methods on three bisexual women with a different level of bisexuality, keetbrosexual, Hbisexual and bi
homosexual.

The results of this study indicated that there were three phases in the process of mate sethetibiheferosexual

and bthomosexual women. Those phases include the rapport phase, the phase of intimacy, and phase of committed
relationship. In contrast to that two type of women, there were two phases experienced by bisexual women, namely the
phase ofapport and intimacy. The process steps that occur in each phase will be explained through the comprehensive
process of selecting a couple who lived by a bisexual.

Keyword: mate selection process, women, bisexual
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LATAR BELAKANG Mencari pasangan bukanlah hal yang selalu dianggap
mudah bagi setiap orang. Berbagai kesulitan yang umum
Sebagai  makhluk  sosial, manusia  selaludialami dalam mencari pasangan banyak dipengaruhi oleh
membutuhkan orang lain sebagai pemenuhan kebutuhgaktor-faktor seperti masalah ideologi agama, trauma terhadap
sosialnya. Manusia membutuhkan penerimaan dan doronggierceraian atau hubungan intimasi, tidak mendapatkan
untuk memenuhi kebutuhan akkedekatan, kebergantungan, pasangan yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan,
cinta, dan kasih sayang sehingga tujuan hidup manusia tidgdengalaman dalam hubungan di masa lalu yang menyakitkan,
terlepas dari keinginan untuk menemukan pasangan hidysenetapan standar tinggi tedap karir pasangan, serta
(Atwater, 1983). keinginan untuk menjalani hidup sendiri secara bebas (Dariyo,
Sebagai usaha dalam menemukan pasangan hidymo04). Kesulitarkesulitan ini tidak hanya dialami oleh orang
dan memenuhi kebutuh&ebutuhan tersebut, salahsdtal  orang dengan orientasi heteroseksual, tetapi dialami pula oleh
mendasar yang harus dilakukan individu untuk dapabrangorang dengan orientasi ndweterosekual, khususnya
membentuk relasi interpersonal dengan orang lain adalapada orangrang berorientasi biseksual.
dengan melakukan interaksi. Melalui interaksi, individu dapat Dalam penelitian yang dilakukan oleh tim psikolog
menciptakan hubungan saling tergantung satu sama lain d@ari Northwestern University, AS, yang dipimpin oleh Chivers
menumbuhkan perasaperasaan berdasarkan penilaian dan Michael Bailey dengan mempertontonkan film erotis
terhadap karakter individu lainnya (Wisnuwardhani & kepada wanita heteroseksual, bmeM, dan lesbian untuk
Mashoedi, 2012). mengukur rangsangan subjektif dari genital, Bailey
Dalam memilih pasangan hidup, menurut Atwatermenyimpulkan bahwa tidak seperti pria, wanita selalu
(1983), individu membuat suatu penilaian terhadap indiVidLbergairah terhadap adegan seks antara perempuan dan
lainnya melalui observasi dalam keseharian. Perasaéa  perempuan, lakiaki dan lakilaki, serta lakilaki dan
atau tidak suka individu terhadap individu Iainnya munCU|perempuan (Lehmi”er 20]_4)_ Berdasarkan hal tersebut,
sebagai hasil interaksi antarindividu yang bersangkutanChivers dan Bailey (dalam Lehmiller, 2014) menyimpulkan
Perasaaperasaan tersebut muncul berdasarkan penilaiagahwa wanita lebih memiliki kecenderungan biseksual
individu terhadap kemiripan, kesamaan latar belakanggdibandingkan lakiaki. Hal ini dikemukakan pula oleh Dr.
kedekatan, daya tarik flsiserta perasagperasaan positif dari  Widjaja Kusuma (dalam Himawan, 2007) yang mengatakan
individu lain. Penilaian ini kemudian akan menghasilkanpshwa biseksual sejati lebih sering terjadi pada wanita
kriteria pasangan ideal yang akan mengarahkan individdibandingkan pria. Layaknya hubungan lesbian, dalam
kepada suatu proses untuk memilih pasangan berdasarkpiseksual terdapat dua peran, yakni sebfsameataubutch.
kriteria yang sudah ditetapkan tesebut. Butch adalah wanita lesbian atau biseksual dengan peran
Dalam usah untuk menemukan pasangan hidup,maskulin, sedangkardemme adalah wanita dengan peran
individu dapat menggunakan beberapa strategi dalam pokeminin. Kecenderungan biseksual lebih banyak ditemui pada
pemilihan  pasangan, homogamy (mencari pasangan individu dengan perafemme(Rosario, Schrimshaw, Hunter,
berdasarkan kesamaan) ataoomplementary (mencari & Levy-Warren, 2007), dengan demikian, penelitian ini akan
pasangan berdasarkan perbedaaan masasng), pemilihan |ebih berfokus untuk membahas mengenai proses pemilihan
pasangan bdasarkan pertimbangan terhadap karakteristikpasangan pada biseksual yang berjenis kelamin wanita dan
nilai-nilai serta peran dari pasanga8ti(nulusValueRole, berperan sebagémme
atau pola pemilihan pasangan yang cukup sering di temui Biseksual tampak sama seperti individu heteroseksual
dalam kehidupan sehdnari, yaitu The Filter Theory yang  |ainnya karena pada umumnya individu biseksual membangun
merupakan seleksi individu terhgdaorangorang yang hubungan dan memiliki status hubungan dengan individu dari
memiliki kriteria yang menurut individu sesuai dengan|awan jeis. Di Indonesia, biseksual sering disebut juga
keinginan dan harapan individu masimgsing (Olson & dengan AGDC atau switckh i t t er atau O6o0r an:
Defrain, 2003). Apabila individu telah memilih untuk p a d a dua araho ( Hi mawan, 20
menggunakan salah satu atau beberapa strategi pola pemilin@fhadap dua jenis kelamin tersebut tidak terjadi dalam satu
pasangan ini,ndividu dapat dikatakan telah memasuki prosesyaktu sekaligus. Pada satu wakfiseksual mungkin terlibat
pemilihan pasangan. dalam hubungan heteroseksual dan di lain waktu individu
Proses pemilihan pasangan dapat dipengaruhi oleBiseksual terlibat dalam hubungan homoseksual (Himawan,
berbagai faktor, salah satunya adalah orientasi seksual. Setiagp07). Keberadaan kelompok biseksual ini sendiri masih
individu memiliki orientasi seksual beragam, dimanadipertanyakan oleh masyarakat. Menurut Galupo (dalam
perbedaan orientasi sekuni dapat mengarahkan individu Supriati, 2008), sebagian besar masyarakat berpikir bahwa
pada proses pemilihan pasangan yang berbeda (Lehmilleiseksual hanya merupakan periode transisi karena wanita
2014). masih merasa takut untuk berkomitmen. Biseksualitas juga
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dipandang sebagai suatu perilaku yang ditiru dari orang Iair‘ripe Penelitian
karena dianggap menarik atauntiedan digolongkan sebagai

orientasi seksual ababu karena bukan merupakan orientasi o ) . o
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif
heteroseksual ataupun homoseksual. > ,
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan

Sama seperti individu lainnya, wanita biseksual juga

memiliki kesulitan dalam mencari pasangan hidup. Di pihakrnakSUd menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan

lain, ketertarikan bisksual terhadap pria maupun wanita dengan jalan melibatkan berbagaitoue yang ada (Denzin &

membuat wanita biseksual sering kali kesulitan dalam memilifITInCOIn dalam Moleong, 2014). Stake (dalam Creswell, 2003)

pasangan hidupnya. Wanita biseksual, khususnya Wanitrgenyatakan, dalam pendekatan studi kasus, peneliti menggali

. informasi, peristiwa, aktivitas, dan proses dalam individu atau
dengan perariemme mengalami dilema untuk menentukan , . ,
o p masyarakat secara mendalam dimana penelitiarkudtiéan
apakah ia ingin bersama dengan {aki atau perempan.

Dalam beberapa kasus, ketika seorang wanita telah menik&ly da kasus atau peristiwa yang terjadi berada pada rentang

o : . waktu dan aktivitas tertentu. Peneliti mengumpulkan informasi
dengan seorang pria, ia secara tersembunyi masih melakukan

hubungan homoseksual, karena pada dasarnya wanita tersegnu‘%tndmlaII denggndmengl?tunakantberbe:)ga: te!(rl'k pengumpulan
termasuk dalam biseksual (Lubis, 2013). ala selama periode wakiu yang terus berianjut.

Proses pemilihan pasangan pada Hsisal tidak Berdasarkan permasalahayang hendak dikaji,

semudah dan sejelas seperi pada homoseksual atg&nelltlan ini menggunakan metode penelitian kualitatif

. dengan pendekatan studi kasus untuk multikasus yang
heteroseksual. Secara umum, proses pemilihan pasangan

diawali dengan tahap perkenalan. Pada tahap perkenalan irqIJ}(hususkan untuk melakukan: penelitian yang terdiri lebih

. o . dari satu kasus tunggal (Yin, 2014). Studi kasus adalah
individu akan melakukan penilaian terhadap orang lain . .
sebagai tahap awal berkeamgnya ketertarikan personal penelitian nendalam terhadap fenomena khusus yang hadir
(Wisnuwardhani & Mashoedi, 2012). Proses pemilihandalam suatu konteks yang terbatdsiunded contekxt meski

. L atasbatas antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya
pasangan yang paling umum diikuti dengan beberapa langkah, ) ) i
) o delas (Poerwandari, 1998), sedangkan desain multikasus dalam
seperti adanya kecocokan dan kesamaan prinsip antara kedua

S r‘oenelitian ini digunakan untuk nmaukan studi komparatif
pasangan, kemampuan untuk membangun komunikasi ya g . . .
terhadap proses pemilihan pasangan yang dijalani oleh

baik, menunjukkan keterbukaan terhadap pasangan, : : :
eberapa subjek dengan taraf biseksualitas yang berbeda.
menentukan peran dalam hubungan, menetapkan peran yang

setara, serta menjalin hubungan intim yang terbuka (Lewi?( Kteristik Subiek
dalam Duvall & Miller, 1985). Pada homoseksual, pasangan arakteristi u Je. i , ) o
. A : . : Penelitian ini melibatkan tiga orang wanita biseksual
ideal bagi individu diharapkan berjenis &glin sama dengan , ) "
aﬁebagal subjek dalam penelitian. Adapun bage faktor yang

individu homoseksual tersebut, dan pada heteroseksual, ) ) " .
. S . ... membedakan ketiga subjek dalam penelitian adalah sebagai
pasangan ideal bagi individu sudah jelas memiliki Jemsb ikt

kelamin yang berbeda, namun pada biseksual, pasangan ideq ) )
a) Orientasi Seksual

bagi individunya bersifat ambigu. ) . i
Subjek pada kategori pertama adalah subjek

Penelitian terkait biseksual cukuparang ditemui jika iliki taraf biseksualit da skala ked
dibandingkan dengan penelitian terhadap homoseksual atau yang memll | tara _|se su_a| as pada skala (_a ua
sesuai dengan kontinum Kinsey (dalam Lehmiller,

heteroseksual. Hal ini juga dinyatakan Brannon (2011) bahwa L o .
. S ; T . . 2014). Kategri biseksualitas ini juga dapat disebut
hingga saat ini, biseksual masih menjadi orientasi yang paling ) o i
. o . o . R sebagai bheteroseksual (Weinrich & Klein, 2008).
jarang diteliti, paling sulit dipahami, dan memilikingikat ) i o
. . : Taraf biseksualitas pada skala dua memiliki makna
penerimaan yang paling rendah di belahan masyarakat .
' bahwa subjek adalah seorang heteroseksual namun
manapun. Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, o )
o . i . pernah memiliki pengalaman berhubungan sebagai
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai proses .
. . . . - homoseksual. Menjed hubungan dengan sesama
pemilihan pasangan pada wanita biseksual. Penelitian ini o i
. . . . jenis awalnya merupakan sesuatu yang tidak
penting dilakukan untukmenjawab pertanyaan dari seluruh o i S
. diinginkannya sebagai heteroseksual, tetapi dia
kalangan masyarakat serta memberikan pengetahuan dan _ ) _ ) ; .
. . tidak bisa menolak ketika akhirnya didekati oleh
pemahaman pada masyarakat terkait kehidupan dalam ) . .
- - : . : seorang wanitdutch dan pada saat itulah subjek
menjalin hubungan yang dijalani oleh wanita biseksual dan ) . . .
. . . : menemukan identitas biseksualngabjekpertama
seperti apa proses pemilihan pasangan yang wanita biseksual o ) ,
memiliki pengalaman berpacaran dengan pria lebih

jalani.

J dari 10 kali dan baru berpacaran dengan wanita
sebanyak dua kali. Saat ini subjek sedang
berpacaran dengan seorang waritatch untuk

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian

METODE PENELITIAN

252



PROSES PEMILIHAN PASANGAN PADA WANITA BISEKSUAL

kedua kalinya. Subjek memiliki ketertarikan yang Pengambtan data dalam penelitian, khususnya yang
lebih besar teddap pria dibandingkan wanita. melibatkan dua subjek yang berdomisili di Bali dilakukan di
Subjek pada kategori kedua adalah subjek yanglaerah seputaran Denpasar, Bali. Peneliti memilih subjek yang
memiliki taraf biseksualitas pada skala ketiga sesuai dengaverdomisili di Denpasar untuk memudahkan peneliti dalam
kontinum Kinsey (dalam Lehmiller, 2014). Taraf biseksualitasbertemu dan menjaga hubungan denkgatua subjek. Subjek
pada skala tiga memiliki makna bahwa subjek adalah sgorarpertama bertempat tinggal di daerah Sanur. Pengambilan data
biseksual secara utuh yang memiliki ketertarikan pada tingkadilakukan di beberapa lokasi yang berdekatan dengan tempat
setara terhadap pria maupun wanita. Dalam Weinrich & Kleirtinggal subjek. Subjek menolak wawancara dilakukan di
(2008), kategori biseksual ini disebut dengasbibeksual. rumahnya untuk menghindari proses wawancara terdengar dan
Subjek kedua telah menyadari orientasi biseksualnya sejak diiketahui oleh kedua orangtuanya yang diakui subjek telah
masih dudi di bangku SD. Subjek memiliki pengalaman mengetahui dan tidak setuju terhadap orientasi seksualnya saat
berpacaran dengan pria sebanyak 3 kali dan sudah mencoibé& Subjek kedua bertempat tinggal di daerah Dalung. Lokasi
mendekati wanita sebanyak 4 kali, namun sejauh ini belumpengambilan data ditentukan oleh subjek dan dilakukan di satu
berhasil menjalin hubungan yang lebih jauh dari teman dekdbkasi yang sam dan berdekatan dengan tempat tinggal
dengan wanitavanita yang didekatinyeSaat ini subjek baru subjek. Sama halnya seperti subjek pertama, subjek ketiga
saja memutuskan hubungannya dengan seorang pria damga meminta agar proses wawancara tidak dilangsungkan di
sedang mencoba mendekati seorang wanita. Subjek memilikimahnya untuk menghindari reaksi penolakan dari
ketertarikan yang relatif sama baik terhadap pria maupukeluarganya.
terhadap wanita. Pengambilan data pada subjek keduaakdikan
Subjek pada kategori ketiga adalah subjek yangmelalui bantuan aplikasiLine Chat Record. Hal ini
memiliki taraf biseksualitas pada skala keempat sesuai dengatikarenakan subjek ketiga berdomisili di Bandung, Jawa
kontinum Kinsey (dalam Lehmiller, 2014) atau disebut jugaBarat, yang terbilang cukup jauh dari lokasi peneliti. Dengan
dengan bhomoseksual (Weinrich & Klein, 2008). Taraf adanya keterbatasan biaya dan waktu untuk bertemu secara
biseksualitas pada skala empat memiliki makna bahwa subjdlngsung dengan subjeknaka dalam penelitian diambil
adalah seorang homoseksualamun pernah memiliki  keputusan untuk melaksanakan wawancara melalui rekaman
pengalaman berhubungan sebagai heteroseksual. Subjek tekdio dengan aplikadiine Chattingatas persetujuan subjek.
menyadari orientasinya sejak masih duduk di bangku SMPUntuk meminimalisir bias dalam pengumpulan data, peneliti
Subjek ini memiliki pengalaman berpacaran dengan wanitguga melakukan wawancara terhadgémificant othersubjek.
lebih dari 5 kali dan pernah didekati oleh beberapa pria namun
belum hingga ke tahap berpacaran. Saat ini subjek sedafgeknik Pengumpulan Data
berpacaran dengan seorang wanita. Subjek mengaku memilisi  Pengumpulan Data dengan Wawancara
ketertarikan yang lebih besar terhadap wanita dibandingkan = Pengambilan data dengan wawancara dilakukan dengan
pria. metode wawancara mendalanmin-depth intervieyw dan
b) Usia wawancara senterstruktur. Dalam memulai wawancara,
Usia subjek menjadi kriteria inklusi dalam peneliti terlebih dahulu menyampaikan 4hal yang terdapat
penelitian ini. Usia subjek alam penelitian ini  dalam informed consentdan meminta ijin atas kesediaan
berada pada rentang -#8 tahun, dimana pada subjek agar proses wawancara dapat direkam. Proses
rentang usia tersebut individu dikatakan memasukiwawancara kemudian disimpan @& sebuah rekaman suara
usia dewasa awal yang memiliki tugas dengan menggunakan bantuan alat perekam suara dari telepon
perkembangan  berupa  menjalin  hubungangenggam.

interpersonal dengan orang lain. Proses wawancara terhadap ketiga subjek dilakukan
Tabell dalam rentang waktu yang sama, yakni dari bulan Desember
Karakteristik Subjek 2015 hingga Februari 2016. Waktu pengambilan data bersifa
E— e P oG R flek§|bel dan dltentuka_m bersarmama oleh peneliti mf'i_upun
Taisial 1 TY A& subjek. Selama periode waktu tersebut, peneliti telah
Usia 21 e 21 el 18 tehum melakukan wawancara sebanyak dua kali terhadap masing
Alamat rumah Denpasar Bandung Denpasar . . . . e .
Skala biseksual 2 (Bi-heterseksual) 3 (Bi-bizeksual) 4 (Bi-homoseksual) maSIng SUbJek' DI tengah perIOde tersebUti penelltl Juga
Preferensi terhadap melakukan wawancara terhadaggnificant others dari
Jenks Rl erents masingmasing subjek yang dalam penelitian ini berperan
pasangan Pria Pria dan wanita Wanita sebagai informan. Wawancara terhadap informan yang

berjumlah tiga orang dilakukan masingasing satu kali untuk

Lokasi Pengumpulan Data ‘
memperoleh data mengenai pandangan ecsiagg terdekat
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terkait kehidupan subjek. Hasil wawancara kemudian ditulis Menurut Sugiyono (2014), uji kredibilitas data atau
dalam sebuah verbatim. kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat
b. Pengumpulan Data dengan Observasi dilakukan dengan enam cara, dimana peneliti melakukan

Observasi dilakukan secara deskriptif selama wawancarkeenam teknik tersebut yang mencakup perpanjangan
berlangsung melalui pengamatan dan pencatatan terhadppngamatan, peningkatan ketekunan, ¢ndasi sumber dan
respon nonverbal subjek dalam menanggegtanyaan yang data, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan
diajukan. Observasi yang dilakukan peneliti berlokasi dimengadakarmemberchecldengan wawancara kedua untuk
tempat dan hari yang sama dengan pelaksanaan wawancamgelakukan konfirmasi atas data yang diperoleh dari
Secara spesifik, hal yang diamati dalam observasi mencakwpawancara pertama.
respon nonverbal yang tercermin dalam perilaku, sikap, serta
ekspesi yang ditampilkan subjek selama wawancaralsu Etika Penelitian
berlangsung. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan Untuk mengurangi konsekuensirdgelanggaran isu
terhadap interaksi subjek dengaignificant othersserta  etis, perlu adanya penerapan sistgatem seperti pemberian
beberapa orang lainnya yang ditunjukkan kepada peneliinformed consentdi awal wawancara untuk mendapat
secara langsung maupun melalui medsmsial untuk persetujuan subjek, menjaga kerahasiaan dan anonimitas,
mendapatkan gambaran interaksi subjek terhadap -@ramg  mengurangi kemungkinan munculnya konsekuensi negatif
di sekelilingnya. Hasil observasi tersebut kemudian akarmenelitian, sertanemperhatikan posisi dan peran peneliti.
dituangkan dalam bentuk catatan lapangan fi&dadnotedan Dalam informed consentpeneliti memperhatikan isu
digunakan sebagai data pendukung hasil wawancara. etika seperti tidak merugikan atau membahayakan subjek dan

informan atas informasi dan data yang telah atau akan

diberikan, menjaga kerahasiaan identitas subjekimfarman,
Analisis Data menyimpan hasil rekaman dan tidak menyebarluaskan

Setelah data diorganisasikan, peneliti selanjutnyainformasi yang terkandung di dalam rekaman tersebut kepada

melakukan analisis terhadap seluruh data yang ada denggihak yang berada di luar kepentingan penelitian, persetujuan
menggunakan teknikodingyang dikembangkan oleh Strauss tertulis dari subjek dan informan untuk ikut serta dalam
& Corbin (dalam Poerwandari, 1998). Teknik analisis data inipenelitian dan mmberikan informasi dalam proses
dibagi ke dalam tiga tahapamitu open codingaxial coding  pengambilan data, serta memberikan kesempatan bagi subjek

danselective coding untuk mengundurkan diri dalam penelitian.
Pada prosesopen coding yang bertujuan untuk
menjabarkan, memeriksa, membandingkan, mengkonsepkan HASIL PENELITIAN
dan mengkategorisasikan data, peneliti mengelompokkan Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi

setiap respon jawaban maupun ekspresi dan tinigkahyang  kasus, sehingga pada sobiab ini akan dipaparkanasithasil

ditunjukkan oleh subjek ke dalam beberapa kategori atau kodeenelitian yang telah diperoleh dari masingsing subjek

data. Proses ini menghasilkan sistem koding yang berbedsecara terpisah. Seluruh informasi yang ada dalam hasil

pada tiap hasil wawancara dan observasi dari tiap subjek.  penelitian ini merupakan fakta yang telah diperoleh dari hasil
Pada prosesxial coding, peneliti mengelompokkan pengambilan data terhadap subjek dan telah melalui proses

koding yang telah tbentuk pada tahap berikutnya ke dalamanalisisdata.

beberapa kategori yang lebih besar. Prasdal codingini Proses Pemilihan Pasangan Subjek 1 (AR)

menghasilkan empat tema besar, diantaranya adale » FaseRapport

perkenalan, interaksi awal, hubungan intim, dan keputusar

yang semuanya tercakup sebagai tahapan dalarsespro Perkenalan | *Brefereasijonis kelamin

berteman

pemilihan pasangan oleh subjek.

Pada prosesselective coding,peneliti melakukan
seleksi terhadap kategori yang paling mendasar untu
menghasilkan satu kategori tunggal. Pemilihan tema katego
disesuaikan dengan pertanyaan dalam penelitian, dimar
dalam proses ini akan dihasilkan visualisasi hasil akhir dar
penelitian yang kemudian akan dijelaskan dalam hasi
penelitian dan pembahasan.

Membangun | «Prinsip
komunikasi | Proximiry dan
vang akrab

Femiliarity

Menemukan
kecocokan /
kesamaan

Similarity + Decision Making
) dan Coming Out

Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian
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PROSES PEMILIHAN PASANGAN PADA WANITA BISEKSUAL

FaseRapportProses Pemilihan Pasangan pada Subjek

1 (AR) b) Fase Intimacy
Perkenalan

Pada tahap perkenalan, subjek menjalin interaksi da
berteman dengan pria maupun wanita. Pada tahap ini, subj
akan melakukan penilaian terhadap tefteanan sebaya dan
menentukan preferensi ketertarikan subjek dalam bertema
Preferensi ini dapat pula m@engaruhi kriteria subjek dalam
mencari pasangan. Di tahap ini pula, subjek AR masit
memiliki orientasi seksual sebagai heteroseksual. Di mas
SMA, subjek memiliki pengalaman dalam menjalin hubungar posiirr il sk
dengan beberapa pria, namun di masa perkuliahan, subj
kemudian berkenalan dengan seorang wabhiiich yakni Gambar 2,
seorang wanita yang dalam menjalin hubungan sesama jer Fasentimacy Proses Pemilihan Pasangan Subjek 1 (AR)

= Mutual

Pembagian
peran

*Role "Fit”

akan mengambil peran maskulin dalam hubungannya. Menijalin hubungan
Sebelum memasuki tahap ini, subjek awalnya sempat
Membangun komunikasi yang akrab menolak untuk menjalin hubungan sesama jenis dengan

Tahap ini diawali ketika wanitdutch yang dikenal  wanitabutchtersebut karena subjek khawatir akan reaksi dari
subjek mula menyukai dan mendekati subjek. Dalam tahaporangtuanya jika mengetahui subjek menjalin hubungan
pendekatan ini, subjek dan wanitaitch tersebut kemudian sesama jenis, maun karena merasa kehilangan akan
membangun komunikasi yang akrab. Dari komunikasikedekatan yang telah dibangun antara subjek dan wanita
tersebut, subjek merasakan kedekatan yang berkembang antasgsebut, subjek akhirnya setuju untuk menjalin hubungan

dirinya dan wanitdbutchtersebut. dengan wanitéutch tersebut. Di awal hubungannya dengan
sesama jenis, subjek sempat melakukan perselingkuhan
Menemuka kecocokan atau kesamaan dengan seorang pria dan berharap agar dirinya dapat kembali

Setelah melalui tahap komunikasi, subjek menemukaike orientasi heteroseksual bersama pria tersebut, namun
kecocokan antara dirinya dan wanitdutch yang karena tidak dapat menemukan kecocokan antara dirinya dan
mendekatinya. Pada wanitautch tersebut, subjek merasa pria tersebut, subjek memutuskan untuk kembali ke pasangan
dapat menemukan kenyamanan yang sebelumnya tidak bisasama jenisnya.
didapatkannya dari pasangan pria. Subjek juga merasa dapat
menemukan kesamaan antara dirinya dengan wémiteh  Pemlagian peran

tersebut. Pada tahap ini, subjek dan pasangan wanitanya
melakukan pembagian peran, dimana subjek mengambil peran
Pengenalan terhadap orientasi seksual baru feminin sebagai seoranemme, dan pasangan wanitanya

Setelah menemukan kecocokan, subjek kemudiamengambil peran maskulin sebagai seoramtch. Sebagai
mengembangkan perasaan suka terhadap sesama jenis dadrang bheteroseksual, sutf yang memiliki ketertarikan
bertransformasi dari orientasi seksualnya terdahulu, yakriebih besar terhadap pria juga cenderung lebih memilih wanita
heteroseksual, menjadi seorang biseksual, yang dengaang terlihat dan berperan seperti pria, yakni seotargh,
demikian membawa subjek pada orientashderoseksual. dibandingkan wanita yang terlihat feminin seperti dirinya.
Keputusan subjek untuk menjadi biseksual dipengaruhi oleh
kedekatan yang telah dibangun subjek dengan wamiteh ~ Membangun keterbukaan
yang mendekatinya. Di tahap ini, subjek juga mengungkapkan Setelah memasuki bungan cukup lama, subjek
orientasi seksual barunya kepada teiteanan terdekat dan kemudian membangun keterbukaan yang lebih mendalam
pasangannya terhadap pasangannya. Keterbukaan yang dimaksud mencakup

pengungkapan subjek bahwa dirinya masih  memiliki
ketertarikan terhadap pria dan bahwa subjek tidak bisa
sepenuhnya memasubrientasi homoseksual. Keterbukaan
subjek terkait orientasinya sebagai biseksual cenderung
menimbulkan konflik dalam hubungannya, dimana pasangan
wanita subjek yang merupakan seordegpian menganggap
wanita biseksual hanya bermaimain dalam menjalin
hubungan dan tidak setia, sehingga pasangan subjek
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cenderung mudah merasa cemburu apabila subjek terlihat
bepergian dengan tem&émannya, baik teman pria maupun
teman wanita.

¢) Fase Committed Relationship

+Hanya akan dilakukan
dengan pasangan wanita
jika tidak menemukan
pasangan pria

Kohabitasi

Menjadi
heteroseksual

*Menemukan pria
yang tepat

P +Hanya akan dilaloukan
e

Gambar 3.
Fase Committed Relationship Proses Pemilihan Pasangan pada Subjek 1 (AR)

Kohabitasi

Dalam memasuki fase ini, subjek dihadapkan pada dua
pilihan, yaknimenjalani kohabitasi (tinggal bersama) dengan
wanita atau kembali menjadi heteroseksual dan menikah
dengan pria, meski demikian, keinginan subjek untuk
menjalani kohabitasi ini bukan merupakan keinginan dari diri
subjek tapi merupakan keinginan dari pagan sesama
jenisnya.

Menjadi heteroseksual

Dalam menjalin hubungan jangka panjang, subjek
mengaku memiliki keinginan untuk menjadi heteroseksual
kembali dan menjalin hubungan dengan pria, namun subjek
merasa belum bisa menemukan pria yang cocok baginya
sehingga saat ini subjek memutuskan untuk menjalin
hubungan dengan wanita sampai dirinya bisa menemukan pria
yang bisa membuatnya merasa nyaman.

Pernikahan

Dalam menjalin hubungan berkomitmen melalui
pernikahan, subjek lebih memilih untuk bisa menikahgaa
pria. Selain karena ketertarikan subjek yang lebih besar pada
pria, subjek juga menemukan banyak konflik yang

menghambat hubungannya dengan sesama wanita, oleh karegnsrkenalan

itu subjek lebih memilih
berkomitmen dengan pria.

untuk  menijalin

hubungan
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Pada tahap perkenalan, subjek menjalin interaksi dan
berteman dengan pria maupun wanita. Pada tahap ini, subjek
akan melakukan penilaian terhadap terteanan sebaya dan
menentukan preferensi ketertarikan subjek dalam berteman.
Subjek merasa &b nyaman dalam berteman dengan pria,
dimana preferensi ini kemudian juga membentuk kriteria
pasangan ideal subjek dalam memilih pria sebagai
pasangannya.

Kesadaran akan orientasi seksual
Subjek menyadari orientasi seksualnya saat dia duduk
di bangku SDSaat itu subjek lebih banyak berteman dengan



